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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan bagi kehidupan umat mausia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun berada.
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dikarenakan pendidikan
merupakan pondasi bagi seluruh kehidupan manusia. Tanpa pendidikan
Negara-negara di seluruh dunia tidak akan mampu, tanpa pendidikan
sumberdaya manusia yang berkualitas dicetak untuk menjadi motor
penggerak kemajuan dan kemakmuran bangsa juga tidak akan terlahirkan.

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 12 menyatakan bahwa
“Setiap siswa pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
layanan pendidikan sesuai bakat, minat dan kemampuannya”. Layanan
pendidikan tersebut tidak lepas dari peran guru untuk mengembangkan
potensi peserta didik. Seorang guru harus mempunyai standar kompetensi,
diantaranya kompetensi paedagogik berupa penguasaan teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik yaitu dengan menerapkan
berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif dalam proses belajar mengajar. Belajar-

mengajar di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang secara sadar



telah terencana, perencanaan yang baik akan mendukung keberhasilan
pengajaran.

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting bagi kemajuan
suatu bangsa. Melalui pendidikan akan lahir generasi-generasi penerus yang
berkualitas dan diharapkan dapat mewujudkan cita-cita suatu bangsa. Oleh
karena itu, pemerintah selalu mengutamakan sektor pendidikan di dalam
pemerintahannya. Salah satu usaha yang dilakukan adalah memberikan
subsidi pendidikan berupa dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) yang
dilakukan secara bertahap yaitu dimulai dari jenjang SD, SMP dan akan
diberikan juga pada siswa SMA. Tujuannya supaya para generasi muda
penerus bangsa bisa tetap bersekolah meskipun dengan kehidupan yang
serba kekurangan. Usaha lain yang dilakukan pemerintah yaitu dengan
selalu meningkatkan kualitas pendidikan baik dengan perbaikan sistem
pembelajaran di kelas hingga penyempurnaan kurikulum pembelajaran yang
diterapkan, salah satunya adalah dengan menerapkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).

Pelaksanaan pembelajaran yang dikehendaki KTSP, termasuk di
dalam pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan adalah suatu mata
pelajaran yang dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan
peserta didik akan status, hak dan kewajiban dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya
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sebagai manusia. Kesadaran dan wawasan kermasuk wawasan kebangsaan,
jiwa dan partiotisme bela Negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi
manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan
gender, demokrasi, tanggungjawab sosial ketaatan pada hukum, ketaatan
membayar pajak, dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan
nepotisme.>

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan pendidikan
wajib bagi setiap warga negara yang dilaksanakan oleh masing-masing
negara, karena dalam pendidikan kewarganegaraan akan mendidik
warganya menjadi warga negara yang baik. Pendidikan
Kewarganegaraan menjadi mata pelajaran wajib yang diberikan di
sekolah mulai dari tigkat dasar hingga tingkat tinggi. Dalam
pembelajaran PKn memiliki tiga fungsi pokok, yaitu mengembangkan
kecerdasan warga negara, membina tanggung jawab warga negara, dan
mendorong  partisipasi  warga  Negara.® Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan yang mempunyai tujuan menciptakan generasi penerus
menjadi warga negara Yyang baik sejatinya dimulai sejak dini dari

lingkungan keluarga dan dilanjutkan dengan pendidikan formal di sekolah.
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Untuk dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami
materi yang terdapat dalam pembelajaran PKn guru harus mampu
merancang pembelajaran yang mengaktifkan siswa dan bervariatif sehingga
siswa dengan mudah menerima pelajaran dan mudah memahami pelajaran
yang sudah mereka pelajari, untuk memahamkan pelajaran ke peserta didik
tentunya tidak mudah, apalagi yang berada di kelas bawah, guru harus
memberikan penjelasan beserta contoh yang kongkrit yang dikaitkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Suatau proses pembelajaran dikatakan berhasil
apabila timbul perubahan tingkah laku positif pada siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Siswa yang terlibat
dalam proses belajar mengajar diharapkan mengalami perubahan baik dalam
bidang sikap, pengetahuan dan keterampilan. Keberhasilan dalam proses
belajar mengajar di sekolah melibatkan beberapa faktor yaitu kurikulum,
sarana dan prasarana, guru, siswa, serta model pembelajaran.

Diantara aspek tersebut yang paling dominan adalah dari aspek
guru dan siswa. Kegiatan yang dilakukan guru dan siswa dalam
hubungannya dengan pendidikan disebut kegiatan belajar mengajar. Guru
sebagai motivator dan fasilitator sedangkan siswa sebagai acceptor atau
penerima informasi yang diharapkan dapat lebih aktif dalam kegiatan
belajar mengajar. Agar suasana belajar aktif dapat terjadi, maka diperlukan
pemilihan model yang tepat. Model pengajaran sangat diperlukan oleh guru

sesuai dengan tujuan yang dicapai setelah pengajaran berakhir. Proses



pembelajaran yang berjalan dengan baik berkeyakinan dapat memberikan
dampak yang positif yaitu dapat memahamkan siswa secara maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara di MI Thyaul Ulum Canga’an
Ujungpangkah Gresik menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
sering dilaksanakan oleh guru dalam menyajikan pembelajaran PKn
kurang variatif dalam memilih model pembelajaran yang digunakan,
sehingga pembelajaran lebih  banyak bersifat konvensional dengan
ceramah. Dari permasalahan tersebut maka berdampak antusias siswa
berkurang dan pembelajaran membuat peserta didik tidak dapat aktif
dan siswa merasa bosan karena pembelajaran tidak menyenangkan,
sehingga pemahaman siswa menjadi kurang maksimal. *

Pada mata pelajaran PKn menurut pengakuan salah satu siswa,
guru saat pembelajaran lebih sering menggunakan metode ceramah, dan
siswa lebih banyak mendengarkan dan kurang aktif serta lebih banyak
ditugaskan mengerjakan buku lembar kerja siswa. Sehingga pembelajaran
bersifat teacher center, yaitu dalam proses belajar mengajar yang aktif
dan lebih dominan adalah dari guru karena siswa lebih banyak menerima
pengetahuan baru dari penjelasan guru saja tanpa harus mencari tahu.’

Maka yang seharusnya adalah dengan bersifat student center, dengan
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pembelajaran  yang berpusat pada siswa, maka dengan begitu
pembelajaran  berjalan lebih mudah untuk membantu pempercepat
pemahaman siswa.

Tingkat pemahaman siswa kelas 1l MI Thyaul Ulum pada mata
pelajaran PKn yang seharusnya memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang harus dicapai peserta didik adalah 75, pada kelas 3 terdahulu
dalam satu kelas pada materi harga diri yang mampu mencapai KKM
hanya 47%, sedangkan sisanya yaitu 53% siswa masih belum dapat
memenuhi KKM. Maka peneliti mempunyai keinginan untuk melakukan
penelitian tindakan kelas untuk meneliti pemahaman peserta didik.°

Melihat kondisi tersebut maka peneliti berinisiatif untuk
memberikan  metode  pembelajaran yang inovatif dan  untuk
menyistematiskan suatu pembelajaran peneliti menggunakan RPP sebagai
acuan dalam pembelajaran. Untuk pembelajaran yang lebih mudah untuk
memahamkan peserta didik, peneliti memberikan  solusi  supaya
pemahaman peserta didik dapat meningkat dan siswa aktif dalam
proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode Pair Check,
Pembelajaran pair check adalah suatu model pembelajaran kooperatif
yang berpasangan yang bertujuan untuk mendalami  atau  melatih

materi yang dipelajari. Metode ini menerapkan pembelajaran
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berkelompok yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan persoalan yang diberikan. Metode pembelajaran ini juga
dapat melatih rasa sosial siswa, kerja sama dan kemampuan
memberikan penilaian.

Dengan demikian diharapkan penerapan metode pembelajaran pair
check akan semakin menambah variasi metode pembelajaran yang lebih
menarik, menyenangkan, melibatkan siswa, meningkatkan kerjasama siswa
dan membantu mempercepat pemahaman siswa dalam melakukan
pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini berjudul
“Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran PKn Materi Harga Diri
Melalui Metode Pair Check Pada Siswa Kelas 111 MI Thyaul Ulum

Canga’an Ujungpangkah Gresik”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang akan
diuraikan peneliti adalah peningkatan pemahaman materi pada siswa kelas
III Madrasah Ibtidaiyah lhyaul Ulum Canga’an Ujungpangkah Gresik.
Peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan Metode Pembelajaran Pair Check materi
Harga diri pada siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Ihyaul Ulum

Canga’an Ujungpangkah Gresik?



2. Bagaimana peningkatan pemahaman materi Harga diri pada siswa
kelas III Madrasah Ibtidaiyah Thyaul Ulum Canga’an Ujungpangkah

Gresik dengan menggunakan metode pembelajaran Pair Check?

C. Tindakan yang Dipilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan, penulis mempunyai sebuah gagasan inovatif dalam
pemecahan masalah. Gagasan tersebut adalah dengan menggunakan
metode Pair Check, dengan menggunakan metode ini diharapkan dalam
pembelajaran PKn siswa siswi kelas III MI Thyaul Ulum Canga’an
pemahamannya dapat meningkat dan maksimal.

Metode ini dipilih karena siswa akan mudah mengingat
pelajaran atau materi yang telah disampaiakn, karena pembelajarannya
menyajikan serangkaian pertanyaan, maka siswa akan menyiapkan diri
supaya dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh teman lawannya

ketika pembelajaran berlangsung.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan tujuan

penelitian tindakan kelas sebagai berikut:



1. Mengetahui penerapan Metode Pembelajaran Pair Check materi
Harga diri pada siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Ihyaul Ulum
Canga’an Ujungpangkah Gresik.

2. Mengetahui peningkatan pemahaman materi Harga diri pada siswa
kelas III Madrasah Ibtidaiyah Ihyaul Ulum Canga’an Ujungpangkah

Gresik dengan menggunakan metode pembelajaran Pair Check.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti membahas tentang
peningkatan pemahaman materi tentang harga diri menggunakan metode
Pair check pada siswa kelas III MI Thyaul Ulum Canga’an. Adapun standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator akan dibahas sebagai berikut:
1. Standar kompetensi
a.  Memiliki harga diri sebagai individu
2. Kompetensi dasar:

a. Memberi contoh bentuk harga diri, seperti menghargai diri
sendiri, mengakui kelebihan dan kekurangan diri sendiri dan lain
lain.

3. Indikator
a. Memberikan contoh bentuk-bentuk harga diri

b. Mengklarifikasi bentuk-bentuk harga diri
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F. Signifikasi Peneliian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka signifikasi penelitian
tindakan kelas ini sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik
a. Dengan menggunakan metode Pair check dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik pada mata pelajaran PKn.
b. Dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan keaktifan
dan kreatifitas siswa.
c. Dengan menggunakan metode Pair check dapat meningkatkan
komunikasi antar siswa dengan baik
d. Proses belajar mengajar menjadi tidak membosankan dan
menjadi hidup.
2. Bagiguru
a. Penelitian memberikan pengetahuan pada guru tentang
penggunaan salah satu metode pembelajaran Pair check untuk
pelajaran Pkn sehingga menambah variasi dalam mengajar
untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran
b. Guru dapat mengoreksi kelemahan dan kelebihan sistem
pengajarannya selama ini sehingga dapat dijadikan bahan

perbaikan.
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3. Bagi sekolah
a. Menambahkan pengetahuan tentang metode pembelajaran yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran
b. Memberikan ide baru yang ertujuan meningkatkan kualitas
pengajaran di sekolah
c. Meningkatkan kredibilitas dan kualitas sekolah
4. Bagi peneliti
Menambahkan pengalaman peneliti dalam permasalahan
ketika proses pembelajaran yang kemudian dicarikan pemecahannya,
dan memberikan semangat untuk berpartisipasi dalam dunia

pendidikan.



